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ABSTRAK

Ancaman radikalisme dan fanatisme ekstrem di era globalisasi menuntut adanya penguatan
karakter wasatiah melalui pendidikan keagamaan yang terintegrasi secara kontekstual di
madrasah. Penelitian kualitatif studi lapangan (field study research) dengan pendekatan
fenomenologis ini bertujuan mendeskripsikan implementasi metode insersi nilai-nilai moderasi
beragama pada mata pelajaran Akidah Akhlak di MA Sains Qur’an Arridwan Sukorejo
Bojonegoro, serta mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambatnya. Pengumpulan data
dilakukan melalui observasi non-partisipan, wawancara mendalam semi-terstruktur bersama
pimpinan madrasah, guru, dan peserta didik kelas 11, serta studi dokumentasi resmi yang
dianalisis secara interaktif melalui reduksi data, penyajian deskriptif, dan verifikasi. Keabsahan
data diuji menggunakan triangulasi teknik dan sumber serta member check. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penanaman nilai moderasi beragama dilaksanakan melalui tiga tahapan
sistematis: perencanaan kompetensi dasar, pelaksanaan pembelajaran interaktif dengan
menyisipkan nilai toleransi, keadilan, dan antikekerasan, serta evaluasi hasil belajar melalui tes
lisan reflektif. Faktor pendukung utama meliputi kepemimpinan komando tunggal yang
proaktif, kompetensi guru yang adaptif, fasilitas representatif, serta kesamaan latar belakang
kultural warga madrasah. Hambatan yang dihadapi mencakup tantangan keterbukaan arus
informasi digital, beban kurikuler pendidik, serta disparitas latar belakang pemahaman
keagamaan santri. Simpulan utama menegaskan bahwa metode insersi terbukti efektif
mentransformasi materi teologis normatif menjadi pembelajaran nilai toleransi aplikatif yang
memperkokoh karakter kebangsaan peserta didik.

Kata Kunci : Moderasi Beragama, Metode Insersi, Aqidah Akhlaq.

ABSTRACT
The emergence of radicalism and extreme fanaticism in the globalization era necessitates the
reinforcement of wasathiyah character through contextually integrated religious education in
madrasas. This qualitative field study employing a phenomenological approach aimed to
describe the implementation of the insertion method in cultivating religious moderation values
within Akidah Akhlak subject at MA Sains Qur’an Arridwan Sukorejo Bojonegoro, while
identifying supporting and inhibiting factors. Data were gathered through non-participant
observation, semi-structured in-depth interviews with madrasa leadership, teachers, and 11th-
grade students, alongside official documentation studies, analyzed interactively via data
reduction, descriptive presentation, and verification. Data trustworthiness was ensured through
technique and source triangulation as well as member checks. Results demonstrated that the
cultivation of religious moderation values was systematically conducted across three phases:
basic competency planning, interactive instructional delivery inserting tolerance, justice, and
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non-violence principles, and learning evaluation via reflective oral assessments. Primary
supporting factors included proactive single-command leadership, adaptive teacher
competency, representative facilities, and shared socio-cultural backgrounds among madrasa
members. Challenges encountered involved unfiltered digital information flows, educator
curricular workloads, and disparities in students' foundational religious knowledge. The main
conclusion confirms that the insertion method effectively transforms normative theological
instruction into applicable tolerance education that strengthens students' national character.
Keywords: Religious moderation, insertion method, Aqidah and Akhlaq.

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara multikultural yang kaya akan keragaman suku, budaya,
agama, dan bahasa, sehingga menjadikannya anugerah besar yang membedakannya dari
bangsa-bangsa lain di dunia. Kemajemukan ini di satu sisi menjadi modal sosial dan kekuatan
persatuan bangsa, namun di sisi lain berisiko memicu gesekan sosial, konflik etno-religius,
hingga disintegrasi tatanan kemasyarakatan apabila tidak dikelola secara arif (Hafizd, 2023;
Ilya et al., 2026; Sukestiyarno et al., 2022). Dalam era globalisasi saat ini, masuknya narasi
paham transnasional dan sentimen keagamaan ekstrem kian mengancam keharmonisan hidup
bersama, sehingga penguatan prinsip wasathiyah atau moderasi beragama menjadi agenda
strategis nasional. Pendidikan formal, khususnya rumpun mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam di madrasah, memegang mandat moral penting untuk tidak hanya menyalurkan wawasan
teologis, melainkan juga menumbuhkan cara pandang inklusif, adil, dan toleran (Agustin et al.,
2026; Samsudin & Ningsih, 2025; Yuwanda et al., 2026). Melalui proses pembiasaan nilai-nilai
universal tersebut, peserta didik diarahkan agar mampu mengedepankan kearifan etis serta
menghindari klaim kebenaran sepihak dalam berinteraksi sosial.

Secara ideal, proses pendidikan keagamaan berwawasan multikultural dituntut mampu
mengintegrasikan prinsip-prinsip moderasi beragama secara komprehensif ke dalam kurikulum
intrakurikuler dan budaya kelembagaan madrasah. Pendekatan kurikuler melalui teknik
penyisipan materi (infusion method) menuntut adanya rekonstruksi kontekstual agar nilai
toleransi, keadilan, dan persaudaraan kebangsaan menyatu secara organik dalam materi ajar
(Alhafizh & Setiawan, 2025; Kurnia et al., 2025; Wibowo & Hanif, 2026). Namun, kenyataan
di lapangan menunjukkan adanya kesenjangan yang cukup mencolok antara harapan konseptual
tersebut dan implementasi riil di ruang kelas. Penanaman nilai keberagaman kerap hanya
menjadi slogan formalitas tanpa diiringi transformasi metode instruksional yang relevan,
sehingga materi agama cenderung disampaikan secara doktrinal, hafalan kaku, dan terpisah dari
dinamika sosiologis peserta didik (Fathurrozi et al., 2025; Prasetyo et al., 2025; Rolando et al.,
2024; Saepudin et al., 2023). Akibatnya, internalisasi nilai moderasi terhambat dan menyisakan
kerentanan sikap intoleransi pada peserta didik di tengah pergaulan modern.

Pola pengajaran keagamaan yang terisolasi dari wacana kebangsaan tersebut
memerlukan pembaruan praktis melalui strategi pembelajaran yang mengaitkan teks suci
dengan realitas kehidupan bermasyarakat. Mata pelajaran Akidah Akhlak memiliki kedudukan
sentral untuk membangun fondasi akidah yang kokoh sekaligus memandu etika sosial peserta
didik terhadap keragaman di luar dirinya. Melalui metode insersi, guru tidak sekadar
mentransfer bab-bab akidah secara dogmatis, melainkan menyisipkan studi kasus toleransi,
keadilan sosial, dan kesantunan bertutur ke dalam uraian kompetensi inti secara sistematis.
Proses pembelajaran ini menempatkan peserta didik kelas XI di MA Sains Qur’an Arridwan
Sukorejo Bojonegoro tahun ajaran 2025/2026 sebagai subjek belajar yang terlibat aktif dalam
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dialektika pemaknaan nilai-nilai wasathiyah. Keterlibatan dialogis peserta didik dalam
menganalisis fenomena kehidupan di kelas mentransformasi materi ajar menjadi sarana
pembentukan karakter inklusif yang fungsional dan berdaya guna.

Kajian ilmiah terdahulu mengenai moderasi beragama sebagian besar masih
terkonsentrasi pada analisis makro kebijakan pemerintah, diskursus filosofis di perguruan
tinggi, serta implementasi pendekatan berbasis seluruh elemen sekolah (whole school
approach). Kajian-kajian tersebut umumnya belum menyentuh aspek mikro instruksional di
kelas, khususnya pada eksplorasi model insersi nilai moderasi ke dalam mata pelajaran spesifik
seperti Akidah Akhlak di madrasah aliyah berbasis sains dan pesantren (Basri et al., 2022;
Mubin et al., 2026; Zainuddin et al., 2025; Zulfatmi, 2023). Celah penelitian (research gap)
terlihat nyata dari minimnya investigasi empiris yang membedah bagaimana metode insersi
dijalankan secara operasional dalam sintaks pembelajaran harian di ruang kelas. Selain itu,
dinamika respons kognitif dan afektif peserta didik serta faktor penentu keberhasilan integrasi
kurikulum sains dan agama di tingkat madrasah aliyah masih memerlukan pendalaman
sistematis.

Kebaruan penelitian ini terletak pada pemodelan penanaman nilai moderasi beragama
melalui teknik insersi kontekstual pada mata pelajaran Akidah Akhlak yang diselaraskan
dengan kurikulum sains dan program penguatan tahfiz Al-Qur'an. Pembaruan ini memberikan
kontribusi aplikatif bagi pendidik dalam merancang integrasi dalil teologis, penalaran rasional
ilmiah, dan etika kebangsaan secara seimbang tanpa mengaburkan capaian kurikuler utama.
Fokus investigasi diarahkan pada pengalaman belajar peserta didik kelas XI di MA Sains
Qur’an Arridwan Sukorejo Bojonegoro tahun ajaran 2025/2026. Berdasarkan permasalahan
dan celah penelitian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan proses
perencanaan materi moderasi beragama melalui metode insersi pada mata pelajaran Akidah
Akhlak, (2) menganalisis tahapan pelaksanaan insersi nilai moderasi beragama dalam
pembelajaran di kelas, (3) mendeskripsikan model evaluasi hasil belajar yang diterapkan guru,
serta (4) mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat internalisasi nilai moderasi
beragama bagi peserta didik di madrasah.

METODE PENELITIAN

Riset kualitatif ini menerapkan studi lapangan atau field study research dengan
pendekatan fenomenologis guna menguraikan penanaman nilai moderasi beragama melalui
metode insersi secara mendalam. Pelaksanaan investigasi diselenggarakan di MA Sains Qur'an
Arridwan Sukorejo Bojonegoro pada tahun ajaran 2025/2026. Peneliti memfokuskan amatan
pada proses integrasi materi pengajaran toleransi ke dalam mata pelajaran Akidah Akhlak di
kelas. Penentuan subjek riset dipilih berdasarkan keterlibatan langsung dan kompetensi
informan di madrasah, yang meliputi kepala madrasah, kepala bidang kurikulum, guru bidang
studi, serta para peserta didik. Peneliti bertindak sebagai instrumen utama yang hadir langsung
di lokasi untuk mengamati dinamika instruksional harian secara wajar tanpa manipulasi buatan.
Pendekatan ini memungkinkan perekaman interaksi pedagogis, persepsi personal, serta respons
peserta didik secara autentik, alamiah, terstruktur, mandiri, objektif, netral, transparan, terukur,
dan akurat demi menjaga keaslian draf informasi primer. Seluruh tahapan eksplorasi dirancang
teratur agar memberikan gambaran empiris menyeluruh mengenai keterlaksanaan kurikulum
kontekstual di lingkungan satuan pendidikan keagamaan tersebut tanpa menimbulkan bias
penafsiran peneliti di lapangan.
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Teknik penjaringan data primer mengandalkan keterpaduan 3 metode konvergen, yaitu
pengamatan non-partisipan, wawancara mendalam secara semi-terstruktur, serta penelusuran
dokumentasi resmi madrasah. Alat pengumpul data yang digunakan mencakup pedoman
observasi pembelajaran, panduan wawancara terbuka, catatan lapangan harian, buku teks
terbitan Kementerian Agama, silabus, dan modul ajar. Setelah seluruh data kualitatif berbasis
uraian verbal dan catatan tertulis terhimpun, tahapan analisis data diproses secara interaktif
melewati jalur reduksi data, penyajian deskriptif, serta penarikan simpulan verifikatif.
Pengujian keabsahan data diperiksa secara ketat mengacu pada 4 kriteria utama, yang meliputi
derajat kepercayaan, keteralihan, kebergantungan, serta kepastian. Peneliti menerapkan teknik
triangulasi sumber dan triangulasi teknik dengan membandingkan hasil pengamatan, penuturan
informan, dan bukti dokumen secara silang. Selain itu, prosedur member check serta
perpanjangan keikutsertaan di madrasah dijalankan guna memastikan konsistensi temuan.
Seluruh rangkaian pengerjaan analisis teoretis ini diselesaikan secara cermat guna
menghasilkan kesimpulan ilmiah yang valid, kredibel, konsisten, terbuka, tepercaya, teratur,
dan akuntabel nyata.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penanaman nilai-nilai moderasi beragama di MA Sains Qur’an Arridwan Sukorejo
Bojonegoro mencerminkan kesadaran kolektif pengelola lembaga dalam membentengi peserta
didik dari ancaman eksklusivisme pemikiran. Guru tidak hanya berperan sebagai pengajar
materi kurikuler, melainkan bertindak sebagai teladan moral yang secara aktif
mengintegrasikan nilai toleransi, keadilan, dan persaudaraan ke dalam perilaku harian. Proses
pembiasaan karakter inklusif ini ditopang oleh ekosistem madrasah yang religius melalui
kegiatan shalat berjamaah, pengajian kitab klasik, dan keterlibatan aktif dalam peringatan hari
besar kebangsaan. Budaya kelembagaan yang terbuka mendorong terciptanya relasi sosial yang
harmonis dan dialogis di antara seluruh warga madrasah. Transformasi nilai-nilai damai ini
berhasil menumbuhkan kepekaan peserta didik dalam menghargai keragaman keyakinan dan
kearifan tradisi masyarakat.

Implementasi metode insersi dalam mata pelajaran Akidah Akhlak terlaksana secara
koheren melalui tiga tahapan pedagogis utama, yakni perencanaan materi, pelaksanaan
pembelajaran di kelas, dan evaluasi hasil belajar. Pada tahap perencanaan, guru menyelaraskan
Kompetensi Dasar (KD) pada rencana pelaksanaan pembelajaran dengan empat pilar moderasi
beragama: komitmen kebangsaan, toleransi, antikekerasan, dan penerimaan terhadap tradisi
lokal. Pada tahap pelaksanaan di kelas, guru menyisipkan studi kasus riil kemasyarakatan ke
dalam pembahasan materi teologi, seperti mengaitkan adab berpakaian dan kesantunan sosial
dengan sikap saling menghargai pilihan orang lain. Diskusi interaktif dan metode pemecahan
masalah diterapkan untuk melatih nalar kritis peserta didik terhadap bahaya fanatisme buta.
Pada tahap evaluasi, guru menerapkan tes lisan reflektif dan penilaian autentik guna memantau
perkembangan nalar moral peserta didik.

Penerapan metode insersi di madrasah didukung oleh sinergi faktor internal institusi,
namun tetap menghadapi sejumlah kendala teknis dan tantangan sosiologis. Keberhasilan
program ditopang kuat oleh kepemimpinan komando tunggal kepala madrasah yang responsif,
kompetensi guru yang adaptif, ketersediaan fasilitas laboratorium dan media digital, serta
kesamaan latar belakang kultural warga madrasah yang berafiliasi dengan tradisi keagamaan
santun. Di sisi lain, hambatan utama yang dihadapi meliputi keterbukaan akses gawai cerdas
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(smartphone) yang berisiko mengekspos peserta didik pada konten digital radikal tanpa sensor.
Selain itu, beban administratif guru dalam merancang perangkat pembelajaran serta keragaman
pemahaman dasar agama antara santri mukim dan peserta didik non-mukim menjadi tantangan
tersendiri. Keterpaduan seluruh temuan lapangan mengenai fokus dan implementasi program
tersebut dirangkum pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Sintesis Fokus, Indikator, dan Temuan Empiris Penanaman Moderasi

Beragama

No. Dimensi Fokus Aspek Rangkuman Temuan Lapangan
Riset Operasional

1.  Implementasi Perencanaan Guru memetakan KD pada RPP dan
Metode Insersi pada Kurikuler menyelaraskan tema materi ajar dengan
Akidah Akhlak indikator moderasi beragama Kementerian

Agama.
Pelaksanaan di Guru menyisipkan studi kasus toleransi,
Kelas kesetaraan sosial, dan antikekerasan melalui
diskusi kelas interaktif serta pengaturan
tempat duduk acak.
Evaluasi Penilaian dilakukan melalui tes lisan
Belajar reflektif, observasi sikap harian, dan dialog
konseptual untuk menguji kedalaman nalar
moral peserta didik.

2.  Faktor Penentu Faktor Kepemimpinan komando tunggal yang
Keberhasilan dan Pendukung proaktif, kompetensi pedagogis guru yang
Kendala adaptif, fasilitas pembelajaran memadai, dan

kesamaan basis kultural.
Faktor Penetrasi narasi intoleran dari media sosial
Penghambat pada gawai cerdas, beban kerja administratif
guru, serta disparitas penguasaan dasar
agama peserta didik.

Sumber: Hasil Reduksi Data Penelitian Lapangan (2026)

Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa penanaman nilai moderasi beragama di MA
Sains Qur’an Arridwan Sukorejo Bojonegoro telah beroperasi dalam sistem manajemen
kurikuler yang terpadu dan berjenjang. Tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi saling
terhubung erat dalam mengonversi teks ajaran normatif menjadi instrumen pembentukan
karakter inklusif. D1 samping itu, tabel di atas memperlihatkan bahwa keberhasilan metode
insersi sangat ditentukan oleh keseimbangan antara dukungan kepemimpinan dan kesiapan
kompetensi pendidik dalam mengatasi kendala digital. Gambaran komprehensif ini
menegaskan bahwa metode insersi menjadi strategi instruksional yang relevan untuk
memperkokoh karakter moderat peserta didik di tingkat madrasah aliyah.
Pembahasan

Penanaman nilai-nilai moderasi beragama melalui metode insersi pada mata pelajaran
Aqidah Akhlaq di madrasah aliyah terlaksana melalui tiga tahapan utama yang terpadu, yaitu
tahap perencanaan, pelaksanaan pembelajaran di kelas, dan evaluasi hasil belajar. Pada tahap
perancangan, guru menganalisis kompetensi dasar dan menyelaraskan buku teks dengan prinsip
komitmen kebangsaan, toleransi, antikekerasan, serta akomodasi terhadap tradisi lokal sesuai
dengan panduan regulasi kurikulum nasional. Saat kegiatan instruksional berlangsung, nilai
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moderat disisipkan melalui metode ceramah reflektif, diskusi interaktif, dan pemecahan
masalah konkret yang mengaitkan materi adab berpakaian dan kesantunan sosial dengan
realitas kemajemukan masyarakat. Pada tahap evaluasi, pengukuran pemahaman nilai
dilakukan melalui tes lisan dan tanya jawab langsung guna menilai kedalaman nalar moral
peserta didik. Implikasi praktis dari pelaksanaan bertahap ini menunjukkan bahwa metode
insersi efektif menjadikan materi akidah lebih aplikatif dan tidak terjebak pada hafalan teologis
semata. Kendati demikian, keterbatasan penelitian pada tahap ini bertumpu pada ketiadaan
instrumen asesmen tertulis yang terstandar untuk mengukur internalisasi afektif moderasi
beragama peserta didik secara objektif (Asgaf & Erhamwilda, 2024; Mansur & Budi, 2026;
Mulyana, 2023; Nurlitasari & Hamami, 2023).

Keberhasilan implementasi metode insersi didorong oleh sinergi empat faktor
pendukung institusional dan sosial yang solid di lingkungan madrasah. Kesamaan latar
belakang kultural warga madrasah yang berakar pada tradisi keagamaan santun menjadi modal
sosial penting dalam menerima gagasan moderasi secara alami tanpa resistensi ideologis.
Sistem kepemimpinan dengan komando tunggal di bawah kepala madrasah mempercepat
koordinasi kebijakan, penyediaan sarana laboratorium, serta pemanfaatan teknologi modern
guna mendukung mutu pembelajaran. Selain itu, kompetensi pedagogis guru yang mumpuni
dalam menjabarkan materi moderasi beragama semakin memantapkan pembentukan ekosistem
pendidikan yang damai dan inklusif. Implikasi manajerial dari temuan ini menegaskan bahwa
keselarasan antara visi kepemimpinan sekolah dan modal kultural komunitas merupakan
prasyarat mutlak bagi keberhasilan penguatan karakter moderat. Walaupun demikian,
keterbatasan analisis pada faktor pendukung ini terletak pada homogenitas sosiokultural subjek
penelitian, sehingga belum memotret efektivitas metode insersi apabila diterapkan pada
madrasah dengan latar belakang ormas atau budaya yang heterogen (Mujab et al., 2025;
Prasetyo et al., 2026; Salim et al., 2024; Setiawan et al., 2021).

Di samping faktor pendukung, penanaman karakter moderat menghadapi tantangan
eksternal yang cukup kompleks akibat derasnya keterbukaan informasi digital. Penggunaan
smartphone oleh peserta didik di luar pengawasan asrama membuka ruang paparan narasi
keagamaan yang sempit, konten provokatif, serta paham radikal yang marak tersebar di media
sosial. Lingkungan pergaulan di luar madrasah juga kerap menampilkan pola perilaku yang
bertolak belakang dengan nilai kesantunan dan kedisiplinan yang dibina di sekolah. Kondisi
sosiologis ini menempatkan guru pada tuntutan peran baru sebagai pengarah nalar kritis peserta
didik agar mampu memfilter informasi secara mandiri. Implikasi pedagogis dari dinamika ini
mendorong lembaga pendidikan keagamaan untuk mengintegrasikan program literasi digital
kritis ke dalam kurikulum pembelajaran guna membentengi daya nalar generasi muda. Namun,
penelitian ini memiliki keterbatasan karena tidak melakukan analisis mendalam mengenai jenis
platform media sosial atau pola konsumsi konten digital harian peserta didik di luar jam
pelajaran (Fitri & Rochmawati, 2026; Gevira & Nisa, 2026; Rahmadani et al., 2026; Rohman
et al., 2026).

Hambatan teknis dan operasional yang dihadapi pendidik meliputi tingginya beban kerja
penyusunan rancangan pembelajaran serta disparitas kemampuan dasar keagamaan antar-
peserta didik. Guru membutuhkan alokasi waktu dan energi yang besar untuk merumuskan
indikator moderasi yang kontekstual pada setiap tema pengajaran harian. Di sisi lain, perbedaan
latar belakang pendidikan antara santri mukim yang mempelajari literatur agama secara intensif
dan peserta didik non-mukim memicu kesenjangan pemahaman substantif di ruang kelas.
Kesenjangan kognitif tersebut menyulitkan guru dalam menetapkan tolok ukur capaian

Copyright (c) 2026 TEACHER: Jurnal Inovasi Karya Ilmiah Guru
d https://doi.org/10.51878/teacher.v6i4.15911

1312


https://jurnalp4i.com/index.php/teacher
https://jenni.ai/citation?d=z%3A7VxbjCTnVR7HTpxYkERchBOR5CeJkzGZ7unbTPdscLK9u7M747nseGbWliMLUd31d3dNV1f11mUuRkhOICCBRPIAD0YgIQWRByBCAqTsAwglD7zAcySe4ihCiETKA3EisRLiO%2Be%2FVNV0zV48EyXAruzdmbr8%2FznnP%2Bf85%2F%2FOOfVbd%2BaeHPZHaTBed48%2F2l5ya3K5s1KpufV2pdWu1SpOe9CsNGq1lYbbbrSX2v2hH%2FadJIzuzD12MHWGcjud9GTk1mv11iCMvKEXPDaZuoM1bzjy8X8S40GP3%2FHCIP69O3Nvc3u98PjO3BODkaQH7n76B2%2Fc%2BMrPvfqG68tBcvdy66Wnnpt%2B6Rv9JJzevbz9frr36%2FLIc5PR3csv%2FPaA%2FuQmfuz%2BAy68Tn%2F%2BSA%2F43X%2FGn38xA%2B49xeOfY8Cb%2F%2FDVF77z%2BQ%2FZAd%2FF984x4M4axvvgV%2B2APzX%2F5te%2B8Mp5BvzrL33jqeduZyyTeJ86x4AvvI9%2FOd%2BAf%2FAq%2Fa4H%2FNwXXpl%2F8%2Bt2wHcSx8%2Beh0KS4AvfPd%2BAeQp39%2FmXi1uU3b8nmT13cSzvfYxNw1rKl3lV8gPK22mYyJPH%2F3ZPHqQT3xmJqQyk7yWeE4hERmPHS%2BiS67neGJfGTuSMcV24%2BGUSujJyYk9gJGfoTBy8QUP0nODEGQvX851xircWROBM0kDEsucMaeCejJ1ITPAqHpbRIBynsZg6rsNTybGT0FRwDXKapI7PkwVhNIG%2FGFTFZ9KR64n5Rq1Re1ZMQO7QiYm2NBrKANTMkuU6vjPJs7Ee48ICyE2cqQemDkAVaMYbfjqhMU9kkKQQBnHrjfEqpOU7B%2BCe2OjjX6JvHMlEzCt6Pib2nOgIUzgLgkmrim7kDbyAKW0qSickDshndOQIbzL1JS4mRCoGGGOCWIxTTDEUciAx8YDkLQPI1XNZoG46TnE3TiInkUNPnNCzICSR45glNa%2FmZBKaIGEfU2LGNRkFnnME%2BQlQ7PhVJqr%2BrDhIhw5RlgYH6TijbRqFscSSYG4sHUkfa0kCZfE4k2lKLx1g9rGTCieeyrFwNMlTGcsogdBJ1mJ%2BZmqmbQm0XfNE7IF3jAyC99II3DhGWrTk12TsTTBxXoKgkcgEZYkXDGnNsDZOMHBYZ3qp6%2BCSH44hC1Y3ohoCJl5ySzhvh8ayqYmtyLZkPPamUFdXTrwxFGNBayrU3nWmToKVGodxGAwVHcZaWH9J9%2FziXLxGVmbYC7FypJ7EhhKrVlLcxKVIOhgQmhCHsQcuNEta6cIpq3YY0BrKuB9G8u6nv%2F77%2F3l5bm7OPQqj8Z25946cHilIPzl591%2BsuqnaZTESrgUx9mMyozAQ0MxkJLFMQ0zngwgpRpg2CBMRBv6J6EVhCgdDujCMZByDkoSfcPw4FEPvUIJYL5YiCYUj%2BhGk0Mc4eLwHvb7Eg0voEc0VDqCzKThM4m%2B99rroj8BLH%2FIk0UZj6YreCcZIyPiD%2FglGPHIiV8jjvp%2FG3qGX4G7g4gnf6Y9psAhCH3ohvIYydmIIyj6idR7JIISgmUMXJCVQZEcMnSnUNzmSoFq7kkMpDh0%2FlRUoCEjwpQNNxVrRVER8HPZpAeAD%2BmANoxgWQBiWwQOpUkvRI4foQWg%2BRo2JEhlJiFouCJlbAS8IwkMV9AgYtgikdDFzMoJS9bH2Er4acx1KjKT1JJE5ZpncWBx5yUj0Uz%2BBr%2FBFn8z%2FGFSBFLJcphbXYRWBjLRUiHQI0ZvEvFwg5uRVrBy4NPPoZaKozMcMsRtO6F4oumM4nxH%2BGcGdZ%2BwoMYVYtDgRHgnFEB%2BQsoCYQRhjiUmiepFkfuGPRp4vlS45rksKRk8SRfgZS9Ef8ZpF8O6RS7dY9bUgaW7NN3k9mYwC3HadYThUvJMZ8jpY3iXcbXgCaTviNt6BzrMGOFMorIPJoGi0
https://jenni.ai/citation?d=z%3A7VxbjCTnVR7HTpxYkERchBOR5CeJkzGZ7unbTPdscLK9u7M747nseGbWliMLUd31d3dNV1f11mUuRkhOICCBRPIAD0YgIQWRByBCAqTsAwglD7zAcySe4ihCiETKA3EisRLiO%2Be%2FVNV0zV48EyXAruzdmbr8%2FznnP%2Bf85%2F%2FOOfVbd%2BaeHPZHaTBed48%2F2l5ya3K5s1KpufV2pdWu1SpOe9CsNGq1lYbbbrSX2v2hH%2FadJIzuzD12MHWGcjud9GTk1mv11iCMvKEXPDaZuoM1bzjy8X8S40GP3%2FHCIP69O3Nvc3u98PjO3BODkaQH7n76B2%2Fc%2BMrPvfqG68tBcvdy66Wnnpt%2B6Rv9JJzevbz9frr36%2FLIc5PR3csv%2FPaA%2FuQmfuz%2BAy68Tn%2F%2BSA%2F43X%2FGn38xA%2B49xeOfY8Cb%2F%2FDVF77z%2BQ%2FZAd%2FF984x4M4axvvgV%2B2APzX%2F5te%2B8Mp5BvzrL33jqeduZyyTeJ86x4AvvI9%2FOd%2BAf%2FAq%2Fa4H%2FNwXXpl%2F8%2Bt2wHcSx8%2Beh0KS4AvfPd%2BAeQp39%2FmXi1uU3b8nmT13cSzvfYxNw1rKl3lV8gPK22mYyJPH%2F3ZPHqQT3xmJqQyk7yWeE4hERmPHS%2BiS67neGJfGTuSMcV24%2BGUSujJyYk9gJGfoTBy8QUP0nODEGQvX851xircWROBM0kDEsucMaeCejJ1ITPAqHpbRIBynsZg6rsNTybGT0FRwDXKapI7PkwVhNIG%2FGFTFZ9KR64n5Rq1Re1ZMQO7QiYm2NBrKANTMkuU6vjPJs7Ee48ICyE2cqQemDkAVaMYbfjqhMU9kkKQQBnHrjfEqpOU7B%2BCe2OjjX6JvHMlEzCt6Pib2nOgIUzgLgkmrim7kDbyAKW0qSickDshndOQIbzL1JS4mRCoGGGOCWIxTTDEUciAx8YDkLQPI1XNZoG46TnE3TiInkUNPnNCzICSR45glNa%2FmZBKaIGEfU2LGNRkFnnME%2BQlQ7PhVJqr%2BrDhIhw5RlgYH6TijbRqFscSSYG4sHUkfa0kCZfE4k2lKLx1g9rGTCieeyrFwNMlTGcsogdBJ1mJ%2BZmqmbQm0XfNE7IF3jAyC99II3DhGWrTk12TsTTBxXoKgkcgEZYkXDGnNsDZOMHBYZ3qp6%2BCSH44hC1Y3ohoCJl5ySzhvh8ayqYmtyLZkPPamUFdXTrwxFGNBayrU3nWmToKVGodxGAwVHcZaWH9J9%2FziXLxGVmbYC7FypJ7EhhKrVlLcxKVIOhgQmhCHsQcuNEta6cIpq3YY0BrKuB9G8u6nv%2F77%2F3l5bm7OPQqj8Z25946cHilIPzl591%2BsuqnaZTESrgUx9mMyozAQ0MxkJLFMQ0zngwgpRpg2CBMRBv6J6EVhCgdDujCMZByDkoSfcPw4FEPvUIJYL5YiCYUj%2BhGk0Mc4eLwHvb7Eg0voEc0VDqCzKThM4m%2B99rroj8BLH%2FIk0UZj6YreCcZIyPiD%2FglGPHIiV8jjvp%2FG3qGX4G7g4gnf6Y9psAhCH3ohvIYydmIIyj6idR7JIISgmUMXJCVQZEcMnSnUNzmSoFq7kkMpDh0%2FlRUoCEjwpQNNxVrRVER8HPZpAeAD%2BmANoxgWQBiWwQOpUkvRI4foQWg%2BRo2JEhlJiFouCJlbAS8IwkMV9AgYtgikdDFzMoJS9bH2Er4acx1KjKT1JJE5ZpncWBx5yUj0Uz%2BBr%2FBFn8z%2FGFSBFLJcphbXYRWBjLRUiHQI0ZvEvFwg5uRVrBy4NPPoZaKozMcMsRtO6F4oumM4nxH%2BGcGdZ%2BwoMYVYtDgRHgnFEB%2BQsoCYQRhjiUmiepFkfuGPRp4vlS45rksKRk8SRfgZS9Ef8ZpF8O6RS7dY9bUgaW7NN3k9mYwC3HadYThUvJMZ8jpY3iXcbXgCaTviNt6BzrMGOFMorIPJoGi0
https://jenni.ai/citation?d=z%3A7VtbjGTHWZ6113HkwAOOiZyHOBWMvGsy3dP3yyx2tnd3Zrd3dmZn5%2BIVVpCo06dOn5o%2BfU77XGamBwltEoLICwgQEkEIES5PSHkgL16iiECQeIEHnox4AGx4CiAQkiGwEfD9VefWPWf24p0ojuS1d%2FtW56%2B%2F%2Fvrrv3z%2FXz9%2Fd%2BHp4cCO3FHfPPxx3hDNeqdTKXVNyyg1rE6jxK1Gs9St82anyTttblWGjjfgoeffXTizN%2BFDsRGNDeEP6q2O5flyKN2z44lpXZND28HfMMA4qR6Rnhv8wt2FJ0zD8A7vLpy1bEED7n3mv79Mf37TdIQV3rtY%2F6G%2FxJ%2B%2FGoTe5N7F3jOvTH7vrWfEgTRD%2B97FWztHb1%2F96nO5eT9SQPDij9bVn5jgoiYfE3z3z375s%2Bf%2FMyG49Yu3%2FvmLL7z5AIL34%2FDKXfVTyuGuov8gDpduKBJFHK78wQtvgqmUwy%2Bp3x5E8CNffY5EExNs3FZy0wTXf31mybeeehgO55Y8w%2BFNV811Hw7FG5EXiunZv970%2BSCUA%2B4400UW2jJgvggE9wc2G3CXGYLxycSRwmShx7zQFj7rBw4fywEzPO6b0h2yYGB7nhMw6bK%2Ba3quCCRfZCKYiIEkwsxzQVowiQddk3kWu873McIQAx4F%2BD5kNg8Yd8ZeEKqRAR8LNrA5MSd8GYDDYJEd2NIR9Lvni5hnejbmE5RMRmSwAkv4wh0IBoVnVhRGvkiXJfwgnZiWI9TcrhfiW%2BGycUQr98YTR4SCMeLXFCHHxGYmGazHlqaJ4YPI9%2BUgcqKxWj7xrucrsx1buPRvXqTcCTyG1TiOmjWwPT%2FEZBAiPtDM%2BJJojEVoe2ag1rQIdtxAmpADZB3aXIkIfHP8Bbkxd6fZDMmTtFsG%2BAaL9HQQCjekUZETBmXWm3A%2FZJbvjXPTkYBBfMynatuZI8cyVFaBtmxWN%2FA%2B4YQltoNB2JmIjD0xCGmcXi4J2OH%2BUDDhetHQ1qLFz%2BppCLdQR2jLQYxkZXtjbyhc4UXBSRrI5lWGxKPYnNka9TZTBwh%2BOBRBGJCkzAinAQSzhUKn49mOTXfsAHhRSBulWQfPYwgdgiG9NLx96ATWe2yd29GYhz4vM%2FzZWlld2VrZuLyyTZ96plxk17ghDbbOI4zneMVzduSU2Tt3fmNDOlyW1L9sU7imNOUIZ2HHc4TPsensCgfnbE0MJQ%2FxwyVuB6znlIjKn39OOuwKPRdwN8RpYTs%2BN2UAdrnzzp0vQ0cC7OoRX2bXIx%2Ff5WeoL2I%2Fy6zKzterWKwbcX%2FKapVa7eVlvLxz59fqtTKzw3ASLC8tmZ4se%2F5wqVopN1rdVn2Ja8Ll%2Fbqslhv1DqYyDyS3F1lvzB3J2RaWzMPIwRcRfV7Fph6xHfBJdoXE1ndpPb1gKkfYoC36ZQSyvizD7AxgHu595k9f%2FN3fWVhYMA88f3R34VmbGwGkPAinZ78xdyYlzi6Oi3T3oQVyCG3UGgIxasWHiZg%2F7aQXFqyVPpScjT2cT3oy1UDGxx6pRhjhSSgXtBCi72P35HTK7VSrLiVKtK2VCoQ3hp7vLbLr3tjg7rDMdnGC5JGe6I0IIqJTuY%2B5OGwYTTCFjQrk0CULnqk2rchzsCi2Jjk0aTcIuXmkBZixFTCyBXIgJ5AiTMMVqAo7IPsCSZCdgeW3fXVkpVsyxSSkN1jgvhQHMMqeEeC9Dh40bdMbRKT5%2BMCdKWyPsoXMktAfMnS%2B2BfQJzqYy%2Bx89eWcObPUsnyprLsywzg9xOaJ%2BxDboPmjqU49znPoSyOiDfUgon3heBM1KF79uYJ9g2rD%2BcCz4OmhLyAEdSTYxOdT%2BI5FsI%2BwSZIZMjxvFMs%2FEAEdHfw8iQwH2wrnx6Gbw0WGQzWIkl%2FjmWFbLRFLC74Fz3vkKrVgySFj8AV2vqZkg03OSUKMDQ8TkpKzfe5E2F4IJ14HWe
https://jenni.ai/citation?d=z%3A7VtbjGTHWZ6113HkwAOOiZyHOBWMvGsy3dP3yyx2tnd3Zrd3dmZn5%2BIVVpCo06dOn5o%2BfU77XGamBwltEoLICwgQEkEIES5PSHkgL16iiECQeIEHnox4AGx4CiAQkiGwEfD9VefWPWf24p0ojuS1d%2FtW56%2B%2F%2Fvrrv3z%2FXz9%2Fd%2BHp4cCO3FHfPPxx3hDNeqdTKXVNyyg1rE6jxK1Gs9St82anyTttblWGjjfgoeffXTizN%2BFDsRGNDeEP6q2O5flyKN2z44lpXZND28HfMMA4qR6Rnhv8wt2FJ0zD8A7vLpy1bEED7n3mv79Mf37TdIQV3rtY%2F6G%2FxJ%2B%2FGoTe5N7F3jOvTH7vrWfEgTRD%2B97FWztHb1%2F96nO5eT9SQPDij9bVn5jgoiYfE3z3z375s%2Bf%2FMyG49Yu3%2FvmLL7z5AIL34%2FDKXfVTyuGuov8gDpduKBJFHK78wQtvgqmUwy%2Bp3x5E8CNffY5EExNs3FZy0wTXf31mybeeehgO55Y8w%2BFNV811Hw7FG5EXiunZv970%2BSCUA%2B4400UW2jJgvggE9wc2G3CXGYLxycSRwmShx7zQFj7rBw4fywEzPO6b0h2yYGB7nhMw6bK%2Ba3quCCRfZCKYiIEkwsxzQVowiQddk3kWu873McIQAx4F%2BD5kNg8Yd8ZeEKqRAR8LNrA5MSd8GYDDYJEd2NIR9Lvni5hnejbmE5RMRmSwAkv4wh0IBoVnVhRGvkiXJfwgnZiWI9TcrhfiW%2BGycUQr98YTR4SCMeLXFCHHxGYmGazHlqaJ4YPI9%2BUgcqKxWj7xrucrsx1buPRvXqTcCTyG1TiOmjWwPT%2FEZBAiPtDM%2BJJojEVoe2ag1rQIdtxAmpADZB3aXIkIfHP8Bbkxd6fZDMmTtFsG%2BAaL9HQQCjekUZETBmXWm3A%2FZJbvjXPTkYBBfMynatuZI8cyVFaBtmxWN%2FA%2B4YQltoNB2JmIjD0xCGmcXi4J2OH%2BUDDhetHQ1qLFz%2BppCLdQR2jLQYxkZXtjbyhc4UXBSRrI5lWGxKPYnNka9TZTBwh%2BOBRBGJCkzAinAQSzhUKn49mOTXfsAHhRSBulWQfPYwgdgiG9NLx96ATWe2yd29GYhz4vM%2FzZWlld2VrZuLyyTZ96plxk17ghDbbOI4zneMVzduSU2Tt3fmNDOlyW1L9sU7imNOUIZ2HHc4TPsensCgfnbE0MJQ%2FxwyVuB6znlIjKn39OOuwKPRdwN8RpYTs%2BN2UAdrnzzp0vQ0cC7OoRX2bXIx%2Ff5WeoL2I%2Fy6zKzterWKwbcX%2FKapVa7eVlvLxz59fqtTKzw3ASLC8tmZ4se%2F5wqVopN1rdVn2Ja8Ll%2Fbqslhv1DqYyDyS3F1lvzB3J2RaWzMPIwRcRfV7Fph6xHfBJdoXE1ndpPb1gKkfYoC36ZQSyvizD7AxgHu595k9f%2FN3fWVhYMA88f3R34VmbGwGkPAinZ78xdyYlzi6Oi3T3oQVyCG3UGgIxasWHiZg%2F7aQXFqyVPpScjT2cT3oy1UDGxx6pRhjhSSgXtBCi72P35HTK7VSrLiVKtK2VCoQ3hp7vLbLr3tjg7rDMdnGC5JGe6I0IIqJTuY%2B5OGwYTTCFjQrk0CULnqk2rchzsCi2Jjk0aTcIuXmkBZixFTCyBXIgJ5AiTMMVqAo7IPsCSZCdgeW3fXVkpVsyxSSkN1jgvhQHMMqeEeC9Dh40bdMbRKT5%2BMCdKWyPsoXMktAfMnS%2B2BfQJzqYy%2Bx89eWcObPUsnyprLsywzg9xOaJ%2BxDboPmjqU49znPoSyOiDfUgon3heBM1KF79uYJ9g2rD%2BcCz4OmhLyAEdSTYxOdT%2BI5FsI%2BwSZIZMjxvFMs%2FEAEdHfw8iQwH2wrnx6Gbw0WGQzWIkl%2FjmWFbLRFLC74Fz3vkKrVgySFj8AV2vqZkg03OSUKMDQ8TkpKzfe5E2F4IJ14HWe
https://jenni.ai/citation?d=z%3A7VxdjCzXUb42iePYIfwoL%2BYn6SjBXMPM3vnb3VmHJJ79ubtz92%2B8M%2BubRAHlTPeZmd7u6R73z%2B6O82IFLB4CSqKEhyAeCAl%2FIeQFFPkiQOQHIRAIJB7CIwkgBIl4isODQeKrOqf%2FZmavvXevFZCwYmd2prtOnTpVdaq%2BqnN%2B4c61NwzNUew5bev8nU0p5GplbbVsiqpVbqz1%2B%2BW1%2BsAs11fqtYFZFQ38b%2Bj6poj84M61B04mYigP4nFfBla1ubY68AN7aHsPjCfWYMcejlz8G4V40OZ3bN8Lf%2FnOtQetft8%2Fv3PtdYORpAdefu93v7H9xbc89w3LlYPo5adKn6Z%2FftWM%2FMnLT%2F3Mf%2BCH7S%2FKM9uKRi8%2F1X3T9Ze%2B8rEP5gZ%2B46sg%2BCki8RZF8D2f%2BNYLb33xKCX4KP56%2BtuXJJjn8Kkfod8%2BnBJ8mBh84ioEv%2F3X%2BOdvrsZhfsqtP33x6W%2B98LaU4CPM8BU4XP%2F4Z7%2F%2ByLufTQm%2BkX%2B7Aocb%2FY998PpLX71%2FHG42mPr9W5Sthwb0z9U4zE956x%2BwJm99MSH4OP1xJT3cZuKpHtZ%2BkR7cuQLBnb2iHt6LDFf%2FFuv6lY8pgm3MMKeHnS%2FM2bJ8NvYjOf2%2Bj2454cT1AxHaRmCHMjIcaVhyIjxjIgM3NsbSG8ZOHBiWGE%2BEY5wIb%2BgIAw%2FQJzzkDYexJ%2Bh5V0TwS2PDgmuKhGvYXiQD4UT2wAgnMrQHtmPgm5GwxIRetIlShDdtz5JOaEwCGUbEiHCEJcd42sKPjhxj5BifwPfEduzAcAI7skNjHAe2ZYTSFIGgHx3hiiXjGMwy954IbAefQrwuXUOMeayR9CzheFMBNnmGIkxIjDH2AJP3hnhuLF27LyIi0JcgLiYCzzm%2BK0ZgKxQQiG2c2a6Y4ouJtDD2GM9ijNhwxBme8GiyYMO0XYNEBJJjGWFuHl71BOYnWERDFn4kHc93%2FaEN0VrCcHzPsvF16Ie2P5Q%2BHhpgylOSObjpY8AloyM9cBnZtEgWzW5onMRDmhlWJ4Y8PCP2otih38W4L0b0zSnEIvoQyESOfQsTi4wJVMELbSxZKCETEIzU2higjifAR7KmjoTEgqEo4SUXakDCCuMR6EKHMH4U0%2FBGEI%2FFqKTXDyRCCZ54LfAUXgNN9UmLlOcyVHNWizfU64V1EG4MQUQx6Lq%2BBz7wySNmMSB41OuYn60rTKgqlKlvYwZYYTAhwCQeCcAO5kqLgT10XofwLmSHkZeMzdbNXuvI6Bx3e63dltHywpEISsb6knG9VqktP7GEr4QLjkMDz5P4ac0xrZDMgKQGxvDVMA5iiAIKQjKH6MUJTZ7khN8T0S4ZMjT9QL783r%2F8g797%2Ftq1a9aZHzh3rv3gSPRDUDWj6Zv%2BszfCYDATKQJzZJAN%2BJF9KiJpGf2pEY2kEYfS8KHFer3GJHiomSFdaB%2BYDKZGaI583w1LxtnIBhV%2FAIngwUC6U9CGGZsyNEzfO8XziCRSKmd2NPLjyBDeFBTL8BLRKDdfepaGdsEc2TbkD%2BWSQxvU8ABzZ0KCmImEq4lsM6THt6HEeI5ebrmTEVQC64uRwyWjhzcGvhnzc9Hs1C07kCBlwebAknCnz9Ggd5NBGE8mPtQbj6VMSmw1JmQILkKs4yjw4yFmBSpYPLgt%2Fo2oma4Iw8D3xzBVYY7wo9EX0GsDjAuIawz3BecS0uM9aY6UNZsYvwNjHerPGz4s3ouMXc8%2Fc6U1xAQDMZa01HBdIXEEjYAmBPaER342hopFkA8%2Bi8kk8DF2iflzJJYygktfIJ4zrCYtoRWzhDB3kmuAv%2BIAf8NTQegkuO6mcSCHWA%2BjUlk1uljekbGOEZ0JHB5sgBXO9k599xTvmb7rkkTAZSCFWwbbrgXVjgSmAckMfGwUCwSViHUiIH3TnlBUOzX8figDKC%2BWvpQp
https://jenni.ai/citation?d=z%3A7VxdjCzXUb42iePYIfwoL%2BYn6SjBXMPM3vnb3VmHJJ79ubtz92%2B8M%2BubRAHlTPeZmd7u6R73z%2B6O82IFLB4CSqKEhyAeCAl%2FIeQFFPkiQOQHIRAIJB7CIwkgBIl4isODQeKrOqf%2FZmavvXevFZCwYmd2prtOnTpVdaq%2BqnN%2B4c61NwzNUew5bev8nU0p5GplbbVsiqpVbqz1%2B%2BW1%2BsAs11fqtYFZFQ38b%2Bj6poj84M61B04mYigP4nFfBla1ubY68AN7aHsPjCfWYMcejlz8G4V40OZ3bN8Lf%2FnOtQetft8%2Fv3PtdYORpAdefu93v7H9xbc89w3LlYPo5adKn6Z%2FftWM%2FMnLT%2F3Mf%2BCH7S%2FKM9uKRi8%2F1X3T9Ze%2B8rEP5gZ%2B46sg%2BCki8RZF8D2f%2BNYLb33xKCX4KP56%2BtuXJJjn8Kkfod8%2BnBJ8mBh84ioEv%2F3X%2BOdvrsZhfsqtP33x6W%2B98LaU4CPM8BU4XP%2F4Z7%2F%2ByLufTQm%2BkX%2B7Aocb%2FY998PpLX71%2FHG42mPr9W5Sthwb0z9U4zE956x%2BwJm99MSH4OP1xJT3cZuKpHtZ%2BkR7cuQLBnb2iHt6LDFf%2FFuv6lY8pgm3MMKeHnS%2FM2bJ8NvYjOf2%2Bj2454cT1AxHaRmCHMjIcaVhyIjxjIgM3NsbSG8ZOHBiWGE%2BEY5wIb%2BgIAw%2FQJzzkDYexJ%2Bh5V0TwS2PDgmuKhGvYXiQD4UT2wAgnMrQHtmPgm5GwxIRetIlShDdtz5JOaEwCGUbEiHCEJcd42sKPjhxj5BifwPfEduzAcAI7skNjHAe2ZYTSFIGgHx3hiiXjGMwy954IbAefQrwuXUOMeayR9CzheFMBNnmGIkxIjDH2AJP3hnhuLF27LyIi0JcgLiYCzzm%2BK0ZgKxQQiG2c2a6Y4ouJtDD2GM9ijNhwxBme8GiyYMO0XYNEBJJjGWFuHl71BOYnWERDFn4kHc93%2FaEN0VrCcHzPsvF16Ie2P5Q%2BHhpgylOSObjpY8AloyM9cBnZtEgWzW5onMRDmhlWJ4Y8PCP2otih38W4L0b0zSnEIvoQyESOfQsTi4wJVMELbSxZKCETEIzU2higjifAR7KmjoTEgqEo4SUXakDCCuMR6EKHMH4U0%2FBGEI%2FFqKTXDyRCCZ54LfAUXgNN9UmLlOcyVHNWizfU64V1EG4MQUQx6Lq%2BBz7wySNmMSB41OuYn60rTKgqlKlvYwZYYTAhwCQeCcAO5kqLgT10XofwLmSHkZeMzdbNXuvI6Bx3e63dltHywpEISsb6knG9VqktP7GEr4QLjkMDz5P4ac0xrZDMgKQGxvDVMA5iiAIKQjKH6MUJTZ7khN8T0S4ZMjT9QL783r%2F8g797%2Ftq1a9aZHzh3rv3gSPRDUDWj6Zv%2BszfCYDATKQJzZJAN%2BJF9KiJpGf2pEY2kEYfS8KHFer3GJHiomSFdaB%2BYDKZGaI583w1LxtnIBhV%2FAIngwUC6U9CGGZsyNEzfO8XziCRSKmd2NPLjyBDeFBTL8BLRKDdfepaGdsEc2TbkD%2BWSQxvU8ABzZ0KCmImEq4lsM6THt6HEeI5ebrmTEVQC64uRwyWjhzcGvhnzc9Hs1C07kCBlwebAknCnz9Ggd5NBGE8mPtQbj6VMSmw1JmQILkKs4yjw4yFmBSpYPLgt%2Fo2oma4Iw8D3xzBVYY7wo9EX0GsDjAuIawz3BecS0uM9aY6UNZsYvwNjHerPGz4s3ouMXc8%2Fc6U1xAQDMZa01HBdIXEEjYAmBPaER342hopFkA8%2Bi8kk8DF2iflzJJYygktfIJ4zrCYtoRWzhDB3kmuAv%2BIAf8NTQegkuO6mcSCHWA%2BjUlk1uljekbGOEZ0JHB5sgBXO9k599xTvmb7rkkTAZSCFWwbbrgXVjgSmAckMfGwUCwSViHUiIH3TnlBUOzX8figDKC%2BWvpQp

TEACHER TEACHER : Jurnal Inovasi Karya Ilmiah Guru

Vol. 6, No. 4, Oktober-Desember 2026
e-ISSN : 2807-8667 | p-ISSN : 2807-8837
N ' Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/teacher -~
= __ 4 Jurnal P4l

pembelajaran yang seragam tanpa mengabaikan kebutuhan peserta didik yang berpemahaman
awal lebih rendah. Implikasi institusional dari masalah ini menuntut pengelola madrasah untuk
menyelenggarakan bimbingan matrikulasi keagamaan serta pelatihan strategi differentiated
learning bagi seluruh guru mata pelajaran agama. Kendati demikian, keterbatasan penelitian
pada aspek ini bertumpu pada belum dievaluasinya alokasi waktu pengajaran riil yang
dialokasikan khusus untuk materi insersi di dalam kelas (Ampun et al., 2026; Rambe et al.,
2026; Saifullah & Istikomah, 2026; Setyowati, 2026; Sifa et al., 2026).

Secara keseluruhan, riset kualitatif ini membuktikan bahwa metode insersi pada mata
pelajaran Aqidah Akhlaqg merupakan strategi kurikuler yang relevan, fleksibel, dan bermakna
dalam memperkuat moderasi beragama di tingkat sekolah menengah atas. Pengintegrasian nilai
toleransi, antikekerasan, dan komitmen kebangsaan ke dalam materi ajar keagamaan mampu
membentuk karakter pelajar yang adaptif serta berwawasan kebangsaan yang utuh. Implikasi
teoritis dari penelitian ini memperkaya khazanah keilmuan mengenai strategi integrasi
kurikulum nilai dalam rumpun pendidikan Islam. Sementara itu, keterbatasan utama dari
keseluruhan penelitian ini terletak pada penggunaan pendekatan studi kasus tunggal yang
berfokus pada satu madrasah di wilayah tertentu, sehingga temuan ini belum dapat
digeneralisasi pada konteks madrasah di wilayah lain. Oleh karena itu, bagi peneliti selanjutnya
disarankan untuk menerapkan metode penelitian campuran atau studi multisitus dengan
melibatkan madrasah yang memiliki diversitas latar belakang santri yang lebih bervariasi.

KESIMPULAN

Hasil penelitian kualitatif fenomenologis ini membuktikan bahwa penanaman nilai
moderasi beragama melalui metode insersi pada mata pelajaran Akidah Akhlak terlaksana
efektif secara terpadu melalui tahapan perencanaan kurikuler, pelaksanaan dialogis, dan
evaluasi hasil belajar. Inti temuan mengonfirmasi bahwa teknik penyisipan materi (infusion
method) berhasil mentransformasi materi keagamaan dari hafalan doktrinal menjadi
pemahaman inklusif yang kontekstual. Keberhasilan implementasi ini ditopang kuat oleh
kesamaan latar kultural warga madrasah, kepemimpinan komando tunggal, fasilitas
representatif, serta kompetensi pedagogis guru. Meskipun demikian, proses pembiasaan
karakter wasatiah masih menghadapi tantangan nyata berupa derasnya narasi radikal di media
sosial gawai pintar peserta didik serta beban penyusunan pembelajaran berdiferensiasi
(differentiated learning) di kelas yang heterogen.

Implikasi praktis riset ini menegaskan perlunya pengelola madrasah merancang
program pembinaan literasi digital kritis dan matrikulasi keagamaan guna memperkuat
ketahanan moral peserta didik menghadapi arus informasi global. Guru agama dituntut
menyusun modul insersi kontekstual serta rubrik asesmen afektif yang terstandar agar
internalisasi nilai toleransi dapat dipantau secara objektif. Untuk agenda riset di masa depan,
para peneliti selanjutnya disarankan memperluas cakupan kajian melalui studi multisitus
(multisite study) pada madrasah yang memiliki keragaman latar belakang ormas dan
sosiokultural yang lebih kompleks. Penerapan metode campuran (mixed methods) sangat
direkomendasikan guna mengukur korelasi empiris antara efektivitas metode insersi dan tingkat
retensi sikap moderat peserta didik secara komprehensif, terstruktur, dan berkelanjutan.
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